BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab terdahulu yang berdasarkan pada

penelitian penyusun, maka dapat diambil kesimpulan sebagaimana berikut;

1. Pendapat mengenai hak waris cucu pancar perempuan, menurut KHI cucu
mendapatkan hak warisan dari kakeknya karena dia menggantikan kedudukan
orang tuanya, dengan bagian sebagaimana yang mestinya didapatkan oleh
orang tuanya seandainya masih hidup. Sedangkan menurut MAS cucu tidak
mendapatkan warisan dari kakeknya dikarenakan terhalang oleh anak kakek
(pamannya). Dia hanya dapat bagian melalui wasiat al-wajibah dengan bagian
tidak melebihi sepertiga.

2. Hukum waris Islam di Indonesia dan Tunisia, ada beberapa persamaan dan
juga perbedaan dalam pelaksanaannya. Dilihat dari segi persamaan ada
beberapa persamaan yang peneliti dapat simpulkan bahwa sumber hukum di
Indonesia dan Tunisia memiliki kesamaan yaitu adanya pembaruan dan
kodifikasi hukum yang ada di dua negara tersebut serta Sumber hukum di
negara Indonesia dan Tunisia sama-sama memberikan solusi untuk
permasalahan cucu pancar perempuan yang tidak mendapatkan warisan dari

kakeknya ketika orang tuanya meninggal terlebih dahulu.
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Adapun perbedaannya yaitu Berbedanya dalil yang digunakan dalam
memberikan solusi untuk permasalah waris cucu pancar perempuan, KHI
menggunakan dalil nash Alquran an-Nisa ayat 33 dan Hadis riwayat zaid
mengenai hak waris cucu. Adapun MAS menggunakan dalil nash Alquran al-
Bagarah ayat 180, dan Hadis riwayat Ahmad, Abu Daud, Turmudzi, dan Ibnu
Majah dari Abi Umamah mengenai “tidak ada wasiat bagi ahli waris, serta
Hadis Sa’ad Bin Abi Waqgas mengenai “wasiat itu sepertiga”. Metode istinbat
yang digunakan pun juga berbeda, KHI menggunakan Metode Bayani. Sedang
MAS menggunakan metode gabungan antara ijtihad intiga’i dengan ijtihad
insya’i dan metode istislahiyyah. Selanjutnya Pendapat mengenai hak waris
cucu pancar perempuan, menurut KHI cucu mendapatkan hak warisan dari
kakeknya karena dia menggantikan kedudukan orang tuanya, dengan bagian
sebagaimana yang mestinya didapatkan oleh orang tuanya seandainya masih
hidup. Sedangkan menurut MAS cucu tidak mendapatkan warisan dari
kakeknya dikarenakan terhalang oleh anak kakek (pamannya). Dia hanya
dapat bagian melalui wasiat al-wajibah dengan bagian tidak melebihi

sepertiga.

B. Saran-saran

Hukum waris Islam merupakan salah satu hukum yang penting dan perlu
diperhatikan pada teori maupun prakteknya. Oleh karena hukum waris ini adalah

hukum yang berhubungan antara individu dengan individu, maka dalam
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pelaksanaannya harus disesuaikan dengan apa yang ditentukan dalam aturan-
aturan hukum yang sedang berlaku dan bagi para tokoh agama dan juga ahli
hukum seharusnya bisa bekerja sama dalam menyelesaikan perkara dengan seadil-

adilnya dan sesuai dengan hukum Islam.





